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Matematika merupakan mata pelajaran pokok di setiap satuan pendidikan, mulai dari
Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya
matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan dan membosankan bagi
sebagian besar anak sekolah, meskipun tidak sedikit yang menyenangi pelajaran ini. Bukan hal
yang mengherankan bila sejak dulu begitu banyak bimbingan belajar atau pun les privat
matematika sangat diminati, dan juga banyak metode belajar matematika yang bermunculan
seperti sempoa, jarimatika ataupun jari magic. Semua itu bertujuan agar anak-anak dapat lebih
mudah memahami matematika dan tidak lagi menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit dan menakutkan.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah, akan tetapi
juga disebabkan oleh faktor-faktor selain intelegensi. Hal tersebut berarti bahwa 1Q tinggi
belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Sulit belajar matematika tidak berarti anak tersebut
tidak mampu belajar, tetapi mengalami kesulitan tertentu yang menjadikannya tidak siap
belajar. Kesulitan belajar matematika pada umumnya berkaitan dengan ketidakmampuan anak
dalam membaca, imajinasi, mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman, terutama dalam
memahami soal-soal cerita. Anak-anak terkadang sulit untuk mencerna sebuah fenomena yang
masih abstrak, sehingga sesuatu yang abstrak tersebut harus divisualisasikan atau dibuat
konkret sehingga bisa dipahami.

Kesulitan belajar seorang anak biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik
atau prestasi belajarnya. Akan tetapi kesulitan belajar juga dapat dilihat dari perilaku anak,
seperti suka berteriak di dalam kelas, mengganggu teman, berkelahi dan sering tidak masuk

sekolah. Untuk mencegah atau mengatasi kesulitan belajar anak diperlukan peran orang tua dan



guru agar memberikan perhatian yang cukup kepada anak, sehingga kekurangan atau

kelemahan-kelemahan mereka dapat diketahui dan diatasi. Selain itu juga perlu diketahui

terlebih dahulu apa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar anak, sehingga bisa kita bisa

menentukan alternatif pilihan bantuan bagaimana mengatasi kesulitan tersebut.

Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Faktor-faktor yang

menyebabkan kesulitan belajar siswa antara lain:

1.

Fisiologis

Faktor fisiologis berkaitan dengan kurang berfungsinya otak, susunan syaraf atau pun
bagian-bagian tubuh yang lain. Guru harus menyadari bahwa hal yang paling berperan
pada waktu belajar adalah kesiapan otak dan sistem syaraf dalam menerima, memproses,
menyimpan dan memunculkan kembali informasi yang sudah disimpan. Kondisi fisik yang
berkaitan dengan kesehatan anak juga sangat mempengaruhi proses belajar anak, pada saat
anak sakit tentunya akan mengalami kelemahan secara fisik sehingga proses menerima
atau memahami pelajaran menjadi tidak sempurna. Selain sakit faktor fisiologis lainnya
yang dapat menyebabkan munculnya masalah kesulitan belajar adalah cacat tubuh, seperti
kurang pendengaran, kurang penglihatan, gangguan gerak, serta cacat tubuh yang tetap
seperti buta, tuli, bisu dan lain sebagainya.

Kecerdasan (1Q)

Keberhasilan individu mempelajari berbagai pengetahuan ditentukan pula oleh tingkat
kecerdasannya. Bila seseorang telah mempelajari suatu ilmu pengetahuan, tetapi
kecerdasan individu yang bersangkutan kurang mendukung, maka pengetahuan yang telah
dipelajarinya tetap tidak akan dimengerti.

Motivasi

Motivasi juga sangat menentukan keberhasilan belajar. Motivasi merupakan dorongan
untuk mengerjakan sesuatu. Dorongan tersebut ada yang datang dari dalam individu yang
bersangkutan dan ada pula yang datang dari luar individu, seperti peran orang tua, teman
dan guru.

Minat

Minat belajar dari dalam individu sendiri merupakan faktor yang sangat dominan dalam
pengaruhnya pada kegiatan belajar, karena jika dalam diri individu tidak mempunyai
kemauan atau minat untuk belajar maka pelajaran yang diterimanya hasilnya akan sia-sia.
Lingkungan Keluarga

Status ekonomi, status sosial, kebiasan dan suasana lingkungan keluarga berpengaruh

terhadap keberhasilan belajar.



6. Lingkungan Masyarakat
Peran masyarakat sangat mempengaruhi anak dalam belajar. Setiap pola masyarakat yang
mungkin menyimpang dengan cara belajar di sekolah akan cepat serkali menyerap dalam
diri anak, karena ilmu yang didapat dari pengalamannya bergaul dengan masyarakat akan
lebih mudah diserap oleh anak dari pada pengalaman belajarnya di sekolah. Jadi peran
masyarakat akan dapat merubah tingkah laku anak dalam proses belajar.

7. Guru
Peran guru juga sangat berpengaruh dalam proses belajar anak. Cara guru mengajar sangat
menentukan keberhasilan belajar. Sikap dan kepribadian guru, dasar pengetahuan dalam
pendidikan, penguasaan teknik-teknik mengajar dan kemampuan menyelami alam pikiran
setiap siswa merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu guru sebagai motivator,
fasilitator, inovator dan konduktor masalah-masalah individu siswa perlu menjadi acuan
selama proses pembelajaran berlangsung.

8. Media Pembelajaran
Media pembelajaran seperti buku-buku pelajaran, alat peraga, alat-alat tulis juga
mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar. Siswa akan cenderung berhasil apabila
dibantu oleh media pembelajaran yang memadai. Media pembelajaran tersebut akan
menunjang proses pemahaman anak.

Pada dasarnya semua anak memiliki kemampuan, meskipun kemampuan setiap anak berbeda

satu dengan yang lainnya. Pada saat anak mengalami kesulitan belajar dan mendapatkan nilai

yang rendah sebaiknya orang tua atau guru tidak mengatakan bahwa anak tersebut bodoh atau

gagal, akan tetapi mencari tahu apa penyebab dari masalah anak tersebut dan memberikan

bantuan untuk mengatasi kesulitannya.
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